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Sungai Cipinang adalah salah satu sungai yang mengalir di Kota Jakarta. Hulu sungai dari Situ Jatijajar, Kecamatan 
Cibinong, mengalir melalui Kotamadya Depok dan bermuara ke Teluk Jakarta. Penelitian ini dilakukan di segmen 
bagian Hulu Sungai Cipinang yaitu mulai dari Situ Jatijajar melalui Kotamadya Depok sampai dengan daerah Cibubur 
Jakarta Timur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik, kualitas dan laju pemurnian alami Sungai 
Cipinang berdasarkan nilai koefisien peluruhan beban pencemar (Kd), koefisien pengendapan beban pencemar (Ks), 
dan koefisien reaerasi oksigen (Ka), ditinjau berdasarkan parameter DO dan BOD. Metode pengambilan contoh air 
dilakukan pada titik-titik yang ditentukan berdasarkan kondisi lingkungan sekitarnya. Parameter yang diukur di lokasi 
penelitian adalah debit, temperatur, kecepatan arus, kedalaman sungai, lebar sungai, pH dan DO. Parameter yang 
diukur di laboratorium adalah BOD. Selanjutnya dilakukan perhitungan terhadap Koefisien Peluruhan (Kd), Koefisien 
Pengendapan (Ks) dan Koefisien reaerasi oksigen (Ka). Hasil pengukuran dan perhitungan kualitas air Sungai 
Cipinang diperoleh kisaran nilai DO 2,5 mg/l sampai 3,4 mg/l; dan kisaran nilai BOD 46,6 mg/l sampai 60,3 mg/l. 
Koefisien Peluruhan Kd) adalah 1,000 sampai 0,998, Koefisien Pengendapan (Ks) adalah 0,118 sampai 0,250; 
Koefisien reaerasi oksigen (Ka) adalah 2,531 sampai 9,781. Hasil dari penelitian ini simpulkan bahwa laju pemurnian 
Sungai Cipinang bagian Hulu termasuk dalam kategori kritis dimana mikroorganisme yang diperlukan untuk 





Study of purification rate of Cipinang River Upstream Based on DO and BOD Parameters. Cipinang River is one 
of the rivers that flow in Jakarta the city. The upstream of river is from of Jatijajar, Cibinong District flowing through 
the Municipality of Depok and empties into the Jakarta Bay. This research was conducted in the segment that is part of 
the Upsteam of Cipinang River ranging from Situ Jatijajar through Depok Municipality until Cibubur East Jakarta. The 
purpose of this study to determine the characteristics, quality and rate of natural purification of Cipinang River based 
pollutant load decay coefficient (Kd), pollutant load deposition coefficient (Ks), and oxygen reaeration coefficient (Ka), 
was reviewed based on the parameters DO and BOD. The method of water sampling was done at points determined by 
the condition of the surrounding environment. Parameters measured at the study site were debit, temperature, flow 
velocity, water depth, river width, pH and DO. The parameters measured in the laboratory was BOD. Further was 
calculated on the decay coefficient (Kd), sedimentation coefficient (Ks) and oxygen reaeration coefficient (Ka). Results 
of water quality measurements and calculation of the range of values obtained Cipinang River DO 2.5 mg/l to 3.4 mg/l; 
and the range of BOD values of 46.6 mg/l to 60.3 mg/l. Decay coefficient (Kd) was 1,000 to 0,998, sedimentation 
coefficient (Ks) was 0.118 to 0.250; Oxygen reaeration coefficient (Ka) was 2.531 to 9.781. The results of this study 
concluded that the rate of purification Cipinang River upstream part is included in the critical category in which 
microorganisms are required for purification of river waters are available but at a level that is not great. 
 
Kata kunci : DO, BOD, Kd, Ks, Ka 
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Sungai Cipinang merupakan salah satu dari 13 
Sungai di DKI Jakarta yang mengalir melewati 
Kotamadya Jakarta Timur sepanjang kurang lebih 12 
km dengan hulu sungai Situ Jatijajar Kotamadya 
Depok Kecamatan Cibinong dan bermuara di 
perairan Teluk Jakarta. Sungai Cipinang dipengaruhi 
oleh berbagai aktivitas seperti pertanian, perikanan, 
perkebunan, permukiman, dan industri. Kondisi 
Sungai Cipinang banyaknya penduduk yang tinggal 
di tepi pinggiran Sungai. Dalam pengalirannya 
sungai ini melalui Perumahan Jatijajar Estate 
Kecamatan Cibinong, Perumahan Raya Nangka 
Cimanggis Kecamatan Depok, Perumahan Bumi 
Cimanggis Indah Kecamatan Depok, Gas Alam 
Kecamatan Sukatani, Radar Auri Kecamatan 
Cibubur, Cibubur Raya Kecamatan Pasar Rebo. 
Akibat masuknya air limbah buangan secara 
berlebihan dari berbagai kegiatan kualitas dan daya 
pemulihan alamiah air sungai Cipinang semakin 
menurun.  
Salah satu pencemar yang disebabkan oleh air 
buangan domestik maupun air buangan industri 
adalah zat organik. Tanda-tanda fisik yang tampak 
terhadap pencemaran air sungai di perairan adalah 
penurunan kualitas air sungai yang dapat diketahui 
berdasarkan terjadinya perubahan warna, bau, suhu, 
dan perubahan kekentalan (viscocity) air sungai. Hal 
ini tentu akan menyebabkan kehidupan biota yang 
ada dalam perairan sungai terganggu.  
 
Tujuan dari penelitian ini: 
1. Mengetahui karakteristik dan kualitas air Sungai 
Cipinang pada bagian hulu berdasarkan 
parameter DO dan BOD dan dibandingkan 
dengan baku mutu sesuai peruntukannya. 
2. Mengetahui laju pemurnian alami Sungai 
Cipinang berdasarkan nilai Koefisien Peluruhan 
beban pencemar (Kd), Koefisien Pengendapan 
beban pencemar (Ks) dan Koefisien Reaerasi 
Oksigen (Ka). 
 
2. Metode  Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2008 
sampai dengan Januari 2009, di Sungai Cipinang 
bagian hulu mulai dari daerah Situ Jatijajar 
Kecamatan Cibinong sampai dengan daerah Cibubur 
(Gambar 1). 
Pengambilan sampel air sesaat (grab sample), yang 
diambil secara langsung dari badan air sebanyak 7 
(tujuh) titik pengambilan sampel sepanjang ± 12 km. 
 
Pengukuran debit, temperatur, kecepatan arus, 
kedalaman sungai, lebar sungai dan pH serta 
konsentrasi DO dan BOD. 
 
 
Gambar 1. Sungai Cipinang Bagian Hulu 












2 Perumahan Jatijajar Estate 6
025’40.50” 106052’29.06” 
3 














6 Radar AURI 6022’25.03” 106052’59.52” 
7 Cibubur 6021’57.08” 106052’47.60” 
Sumber: Google Earth, 2008. 
 
Data yang akan digunakan pada penelitian ini terdiri 
dari 2 macam, yaitu data primer dan data sekunder. 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari 
hasil pengamatan dan pengukuran di lapangan, 
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dan Oksigen Terlarut (DO). Serta data yang 
dianalisis di Laboratorium yaitu BOD. (Tabel 2) 
 
Pengumpulan data sekunder yakni data yang 
mempengaruhi kualitas perairan, seperti jumlah 
penduduk, jenis kegiatan dan golongan industri di 
sepanjang aliran sungai Cipinang. 
 
Tabel 2. Parameter yang digunakan sebagai data 
primer 
 
No Parameter Satuan Alat Jenis Pengukuran 
1. Debit m3/dtk Debit Current Meter Institu 
2. Jarak M GPS Insitu 
3. Suhu oC Termometer Institu 
4. Kecepatan Arus m/dtk 
Floating 
Dregde Institu 
5. Kedalaman M Tali sounding Institu 
6. pH  pH meter Institu 
7. Oksigen Terlarut mg/L DO meter Institu 
8. BOD mg/L Botol Winkler Eksitu 
 
Data Sekunder: 
1. Peta topografi Daerah Aliran Sungai (DAS)   
Cipinang, dari BAKOSURTANAL 
2. BPS, untuk mendapatkan data penduduk 
perkecamatan dan jenis kelamin,  jumlah 
industri perkecamatan yang di lalui Sungai 
Cipinang khususnya segmen hulu. 
3. Peraturan Pemerintah Provinsi DKI Jakarta yang 
berkaitan dengan pengendalian pencemaran air 
yaitu Keputusan Gubernur Kepala Daerah 
Khusus Ibu Kota Jakarta No. 582 Tahun 1995, 
tentang Peruntukan dan baku mutu air sungai 
atau badan air serta baku mutu limbah cair di 
wilayah DKI Jakarta. 
 
Analisis Data 
Pengolahan data hasil analisis DO dan BOD 
berdasarkan hasil uji laboratorium : 
• Perhitungan BOD ultimate untuk mengetahui 
Kd dan Ka. 
• Perhitungan konsentrasi campuran BOD dan 
DO yang masuk ke dalam perairan di setiap titik 
sampling. 
 
Koefisien Peluruhan, Pengendapan dan Reaerasi 
Metode Streeter-Phelps 
 
1. Koefisien Peluruhan (Kd) 
 Kd adalah konstanta dekomposisi di sungai 
untuk mengetahui konsentrasi BOD atau materi 
organik yang terdekomposisi terhadap waktu, 
serta dapat memprediksi dampak sebaran 





Dimana: n = Jumlah data yang diolah; a = -bL; 
b = -k (base e); L = -a/b; y = yt, mg/l ; y’ = (yn+1 
– yn-1) / 2∆t 
 
2. Koefisien Pengendapan (Ks) 
 Adalah konstanta pengendapan di sungai untuk 
mengetahui laju pengendapan partikel pada 





 Dimana: ks = Konstanta pengendapan di sungai 
(d-1) atau settling rate (k3); Vs= Kecepatan 
pengendapan BOD dispersi; H  = kedalaman (m) 
3. Koefisien Reaerasi Oksigen (Ka) 
Ka adalah konstanta reaerasi untuk mengetahui 





Dimana: ka = Koreksi koefisien Do remain; V =  
kecepatan; H  = kedalaman (m) 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
 
Tabel 3. Aktivitas dan Kondisi Lokasi Penelitian 
 
No Titik Sampling 
Kegiatan yang ada 








deras, warna air 







deras, warna air 
keruh. 
3 Raya Nangka 
Cimanggis 
Kawasan industri, 
kantor  Kecamatan, 
perumahan penduduk.  
Pepohonan, sampah 
yang menumpuk, 







kecil dan besar. 
Pepohonan, warna air 
keruh kecoklatan, 
arus deras, sampah 
yang menumpuk. 






warna air hitam 
keruh, arus lambat.  




cuci kendaraan.  
Pepohonan, sampah 
terapung di badan air, 
warna air cokelat 
keruh, arus air lambat 
7 Cibubur Perumahan, pasar, 
pertokoan. 
Pepohonan, sampah 
terapung di badan air, 
Jembatan pipa 
PDAM, warna air 
hitam keruh. 
 
kd = na + b Σy – Σy’ = 0 
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1 0,26 0,85 9 
2 0,22 0,47 6 
3 0,24 0,65 8 
4 0,30 0,60 7 
5 0,32 0,65 8,5 
6 0,35 0,70 7 
7 0,40 0,40 7,5 
 
Kecepatan Arus Sungai  
Kecepatan arus (Velocity) suatu badan air 
berpengaruh terhadap kemampuan badan air terebut 
untuk mengasimilasi dan mengangkut bahan 
pencemar. Pengetahuan akan kecepatan arus 
digunakan untuk memperkirakan waktu bahan 
pencemar akan mencapai suatu lokasi tertentu, 
apabila bagian hulu suatu badan air mengalami 
pencemaran. Kecepatan arus dinyatakan dalam 
satuan m/detik.  
 










1 7,83 29,8 3,4 48,5 
2 7,46 28,6 3,0 54,4 
3 7,47 32,3 2,9 56,2 
4 7,45 32,7 3,1 46,6 
5 7,46 32,9 2,7 50,2 
6 7,18 34,2 2,8 52,0 
7 7,11 35,0 2,5 60,3 
 




Gambar 2. Grafik pH Sungai Cipinang 
 
pH sangat berpengaruh terhadap sungai dan biota 
akuatik yang ada di sungai tersebut, sebagian besar 
biota akuatik sensitif terhadap perubahan pH dan 
menyukai nilai pH sekitar 7-8.5. Semakin tinggi pH, 
semakin tinggi nilai alkalinitas dan semakin rendah 
kadar karbondioksida bebas di dalam sungai. Hasil 
pemantauan pH di lapangan terlihat pada (Tabel 5 
dan  Gambar  2), pada pH titik 1, 7.83. pH tertingi 
terdapat di titik 1 (Situ Jatijajar Depok), yang 
merupakan hulu dari Sungai Cipinang.  
 
Sedangkan pH terendah terdapat di titik 7 adalah 
7.11 di lokasi (Cibubur Raya), dekat Pasar. Nilai pH 
titik 1, 7.83 ini disebabkan karena pada daerah Hulu 
Sungai Cipinang belum banyak aktifitas kegiatan 
manusia di sekitarnya, dibandingkan dengan hasil 
pengukuran 7, 7.11 ini disebabkan banyak terdapat 
limbah buangan organik dan anorganik dari kegiatan 
manusia. Jika di bandingkan dengan pH baku mutu 
perairan yaitu 6-9, Sungai Cipinang Bagian Hulu 
masih sesuai dengan baku mutu untuk perairan.  
 
Suhu Sungai Cipinang 
 
 
Gambar 3. Grafik Suhu Sungai Cipinang 
 
Suhu merupakan salah satu faktor yang penting 
dalam proses kehidupan di perairan sungai. Suhu  
berpengaruh terhadap kadar oksigen di dalam sungai 
(Sunu, 2001). Kenaikan suhu air akan berakibat : 
a. Jumlah Oksigen terlarut di dalam air menurun. 
b. Kecepatan reaksi kimia meningkat. 
c. Kehidupan biota air terganggu. 
d. Kematian ikan dan hewan air lainnya. 
 
DO (Dissolved Oxygen) 
Oksigen di sungai sebagian besar berasal dari 
atmosfer dan dari fotosintesis tumbuhan. Kurangnya 
kadar Oksigen Terlarut di perairan dapat di sebabkan 
antara lain proses biodegradasi, proses nitrifikasi, 
pernafasan hewan, tanaman air dan lain-lain 
 
 
Gambar 3. Grafik Konsentrasi DO Sungai 
Cipinang 
 
Hasil pemantauan nilai DO (Tabel 5 dan Gambar 3) 
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terbesar pada titik 1 yaitu 3.4 mg/L dan nilai DO 
terkecil terdapat pada titik 7 yaitu 2.5 mg/L. 
Besarnya konsentrasi DO di suatu perairan 
dipengaruhi oleh besarnya nilai konstanta reaerasi 
oksigen di perairan tersebut. Konstanta ini juga 
dipengaruhi oleh kecepatan dan kedalaman aliran 
sungai. Pada kecepatan yang tinggi dan kedalaman 
yang rendah, nilai konstanta reaerasi oksigen 
menjadi tinggi sehingga konsentrasi DO menjadi 
naik (Hefni Effendi, 2003). 
 
BOD (Biochemical Oxygen Demand) 
BOD merupakan suatu proses oksidasi biologis yang 
memanfaatkan DO oleh bakteri aerobik dalam 
menguraikan zat-zat organik menjadi CO2. 
 
 
Gambar 4. Konsentrasi BOD Sungai Cipinang 
 
Dari hasil pemantauan seperti terlihat pada Tabel 5 
dan Gambar 4 bahwa nilai BOD5 tertinggi pada titik 
7 yaitu 60,3 mg/L dan nilai BOD5 terendah terdapat 
pada titik 4 yaitu 46.6 mg/L. Analisis ini 
menunjukkan adanya peningkatan degradasi 
pencemaran zat organik dan peningkatan BOD5. 
Pada titik sampling 4 BOD5 rendah kemudian 
mengalami peningkatan pada titik 7, karena  
banyaknya kegiatan manusia di sekitar aliran sungai.  
 
Pemurnian Alami Sungai Cipinang 
Pemurnian alami Sungai Cipinang dipengaruhi oleh 
koefisien peluruhan beban pencemar, pengendapan 
beban pencemar, dan reaerasi tertera pada Tabel 6, 
7, dan 8. Berikut ini adalah nilai koefisien peluruhan 
beban pencemar, untuk mengetahui konsentrasi 
BOD atau materi organik yang terdekomposisi 
terhadap waktu.  
 
Tabel 6. Nilai Koefisien Peluruhan Beban 
Pencemar (Kd) 
 
No Titik Sampling Nilai Kd/hari 
1 Situ Jatijajar Depok (Hulu Sungai Cipinang) 0,999 
2 Perumahan Jatijajar Estate 0,999 
3 Jl. Raya Nangka-Cimanggis (Kec.Cimanggis) 0,999 
4 Bumi Cimanggis Indah (Kec. Cimanggis) 1,000 
5 Gas Alam 0,999 
6 Radar Auri (Cibubur) 0,999 
7 Cibubur 0,998 
Nilai Kd menunjukkan besarnya laju penguraian 
bahan organik oleh Mikroorganisme aerob dalam 
perairan. Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa nilai 
Kd  bahwa nilai terbesar ada pada titik 4 yang 
berlokasi di Perumahan Bumi Cimanggis Indah 
yaitu 1,000. Kemudian nilai yang terendah terdapat 
pada titik 7 berlokasi di Cibubur sebesar 0,998. Nilai 
Kd ini dipengaruhi oleh suhu perairan, pH dan nilai 
koefisien pengendapan beban pencemar. Pengaruh 
peningkatan Kd ini akan menyebabkan penurunan 
BOD di sepanjang aliran.  
 
Tabel 7. Nilai Koefisien Pengendapan Beban 
Pencemar (Ks) 
 
No Titik Sampling Nilai Ks/hari 
1 Situ Jatijajar Depok (Hulu Sungai Cipinang) 0,118 
2 Perumahan Jatijajar Estate 0,213 
3 Jl. Raya Nangka-Cimanggis (Kec.Cimanggis) 0,154 
4 Bumi Cimanggis Indah (Kec. Cimanggis) 0,166 
5 Gas Alam 0,154 
6 Radar Auri (Cibubur) 0,143 
7 Cibubur 0,250 
 
Nilai Ks setiap titik, merupakan nilai hasil 
perhitungan dari persamaan Ks = Vs/H. Dapat 
dilihat pada tabel nilai Ks atau pengendapan beban 
pencemar diatas ini bahwa nilai terbesar terdapat 
pada titik 7di Cibubur, yaitu sebesar 0,250. 
Kemudian nilai yang terendah terdapat pada titik 1 
di Hulu Situ Jatijajar, yaitu sebesar 0,118, dari nilai 
Ka tersebut dapat diartikan bahwa nilai koefisien 
pengendapan beban pencemar di Sungai Cipinang 
dipengaruhi oleh kecepatan pengendapan dan 
kedalaman setiap ruas sungai. Semakin besar 
kedalaman, maka semakin rendah nilai Ka. 
Sedangkan semakin tinggi kecepatan pengendapan 
partikel maka semakin tinggi juga  BOD.  
 
Tabel 8. Nilai Koefisien Reaerasi (Ka) 
 
No Titik Sampling Nilai Ka/hari 
1 Situ Jatijajar Depok (Hulu Sungai Cipinang) 4,586 
2 Perumahan Jatijajar Estate 5,682 
3 Jl. Raya Nangka-Cimanggis (Kec.Cimanggis) 3,639 
4 Bumi Cimanggis Indah (Kec. Cimanggis) 9,781 
5 Gas Alam 4,204 
6 Radar Auri (Cibubur) 3,939 
7 Cibubur 2,531 
Dapat dilihat pada tabel nilai Ka atau pengendapan 
beban pencemar diatas bahwa nilai terbesar terdapat 
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Indah, sebesar 9,781. Kemudian nilai yang terendah 
terdapat pada titik 7 berlokasi pada daerah Cibubur 
yaitu sebesar 2,531, ini dapat diartikan bahwa nilai 
konsentrasi reaerasi oksigen yang tinggi 
menunjukkan bahwa proses reaerasi berjalan dengan 
baik di dalam perairan.  Nilai Ka dipengaruhi dari 
kombinasi antara nilai kecepatan (V) dan kedalaman 
air (H), jadi semakin deras dan dangkal suatu 
perairan semakin besar angka konstanta reaerasi 
(Ka). 
 
4. Kesimpulan dan Saran 
 
Kesimpulan  
1. Ditinjau dari sebaran konsentrasi DO dan BOD 
di lapangan, dapat disimpulkan bahwa DO 2,5 
mg/l sampai dengan 3,4 mg/l. BOD 16,6 mg/l 
sampai dengan 60,3 mg/l. 
2. Nilai Kd di perairan Sungai Cipinang berkisar 
antara 0,998 sampai dengan 1,000.   
3. Ks di perairan Sungai Cipinang berkisar antara 
0,250 sampai dengan 0,118. 
4. Ka di perairan Sungai Cipinang berkisar antara 
2,531 sampai dengan 9,781 
 
Saran  
Setelah melakukan penelitian terhadap kualitas 
Sungai Cipinang bagian hulu dapat disarankan 
sebagai berikut : 
1. Melakukan pemantauan terhadap kualitas air 
secara berkala untuk mendapatkan data yang 
berkesinambungan 
2. Pengawasan secara ketat terhadap buangan 
limbah industri dan buangan liar dari tata guna 
lahan penduduk oleh pemerintah setempat.  
3. Perlunya peran serta dari masyarakat dalam 
upaya peningkatan kualitas air sungai. 
4. Sebaiknya dilakukan pengukuran beban limbah 
yang bersifat terpusat pada penelitian 
selanjutnya untuk mengetahui daya tampung 
beban pencemar di Sungai Cipinang bagian 
Hulu sebagai upaya pengendalian pencemaran.  
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